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Abstrak

Air bersih merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia yang digunakan
untuk berbagai aktivitas. Akan tetapi tidak semua daerah memiliki ketersediaan air
bersih yang memadai. Tujuan pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
FMIPA Universitas Cenderawasih adalah memberdayakan masyarakat dalam upaya
pemanfaatan air hujan untuk mendapatkan air bersih, menggunakan metode The First
Flush System. Kegiatan KKN dilaksanakan di Kampung Benyom Jaya II Distrik
Nimbokrang, Kabupaten Jayapura, Provinsi Papua pada tanggal 2-26 Agustus 2023.
Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
kerja dan tahap monitoring. Hasil yang diperoleh dari kegiatan KKN ini yaitu
masyarakat mendapatkan air bersih yang dapat digunakan untuk keperluan sehari-
hari, namun belum dapat dikonsumsi. Selain itu, masyarakat juga mendapatkan
pengetahuan mengenai cara memanfaatkan air hujan untuk kebutuhan sehari-hari.
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Abstract

Clean water is a fundamental need for human life that is used for various activities. However,
not all areas have adequate availability of clean water. The purpose of the implementation of
Real Work Lecture (KKN) activities of FMIPA Cenderawasih University is to empower the
community in efforts to utilize rainwater to obtain clean water, using The First Flush System
method. KKN activities were carried out in Benyom Jaya II Village, Nimbokrang District,
Jayapura Regency, Papua Province on August 2-26, 2023. This activity was carried out
through three stages, namely the preparation stage, the work implementation stage and the
monitoring stage. The results obtained from this KKN activity are that the community gets
clean water that can be used for daily needs, but cannot be consumed. In addition, the
community also gained knowledge about how to utilize rainwater for daily needs.
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Pendahuluan

Semua makhluk hidup membutuhkan air dalam kehidupannya, oleh karena itu
ketersediaan air sangat menunjang keberlangsungan hidup manusia dalam
melakukan aktivitas (Pririzki et al., 2022). Keberadaan air di setiap wilayah disebabkan
oleh siklus air yang dimulai dari lautan, genangan air, air permukaan yang berubah
menjadi uap kemudian menjadi awan dan turun menjadi hujan. Kebutuhan air untuk
setiap wilayah pun berbeda-beda, tergantung dari tingkat penggunaan dan
banyaknya penduduk yang tinggal di wilayah tersebut (Primandani et al., 2022).

Air bersih merupakan kebutuhan pokok manusia yang digunakan untuk konsumesi,
mandi, mencuci, dan berbagai bentuk kegiatan kebersihan lainnya (Nofrizal &
Saputra, 2021). Kesehatan lingkungan dapat terwujud apabila kebersihan air
diperhatikan (Miu et al., 2022), karena air yang bersih merupakan salah satu faktor
penting dalam kelangsungan kehidupan. Namun tidak semua wilayah memiliki
ketersediaan air bersih. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan fungsi lahan dari
daerah tangkapan air menjadi daerah terbangun sehingga volume limpasan air
permukaan meningkat sementara volume infiltrasi menjadi berkurang (Nurzanah,
2021). Kondisi ini menyebabkan perlunya suatu alternatif untuk mendapatkan air
bersih seperti pemanfaatan air hujan.

Air hujan merupakan sumber air yang melimpah di alam dan dapat diperoleh tanpa
hambatan. Sebagian air masuk ke dalam tanah sebagai air tanah, mengalir sebagai
aliran permukaan, menguap, atau diserap oleh tumbuhan atau benda lain di tanah.
Sebagian lagi hanya menggenang dalam cekungan karena tidak dapat masuk ke
dalam tanah atau mengalir di atas tanah sebagai aliran permukaan (Maryono, 2022).
Air hujan merupakan sumber air berkualitas tinggi yang tersedia setiap musim hujan
dan dapat mengurangi pemakaian sumber air bersih (fresh water sources) (Wahyudi &
Aini, 2021). Penampungan air hujan yang berasal dari atap rumah umumnya
merupakan alternatif air terbersih yang dapat digunakan sebagai sumber air bersih,
dan hanya memerlukan pengolahan yang sederhana sebelum air tersebut dapat
digunakan (Tan & Wora, 2021). Umumnya air hujan tersebut ditampung di dalam
sebuah tangki sebelum dilakukan pengolahan terhadap air tersebut (Marwoto et al.,
2021). Pemanfaatan air hujan sebagai sumber air bersih telah banyak diterapkan di
berbagai daerah yang kekurangan air bersih seperti di Rote NTT (Tamelan et al., 2020),
Lampung (Lestari et al., 2021), Serang (Wigati et al., 2022), dan Cimahi (Hasan & Budi
Prijanto, 2023).

Kampung Benyom Jaya II berada di Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura
Provinsi Papua dengan luas wilayah 2,6 km? (Christian, 2022). Pertumbuhan populasi
penduduk selama beberapa tahun terakhir terus meningkat. Pesatnya pertumbuhan
penduduk mengakibatkan perubahan fungsi tata guna lahan menjadi tidak terkontrol,
dimana kemampuan daerah-daerah yang seharusnya mampu menjadi daerah
tangkapan air yang sangat besar, malah menjadi semakin berkurang. Hal ini
menyebabkan jumlah air yang masuk ke dalam tanah untuk menggantikan air tanah
yang muncul, semakin berkurang sehingga susah untuk mendapatkan air yang bersih.
Umumnya masyarakat yang berdomisili di daerah ini menggunakan air tanah
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(sumur) sebagai sumber kebutuhan setiap hari, padahal kondisi air tanah sangatlah
tidak layak karena memiliki warna yang keruh dan beraroma tidak sedap sehingga
tidak higienis bagi kesehatan. Jika air sumur tersebut digunakan untuk mandi, maka
akan terasa lengket di badan dan jika digunakan untuk mencuci pakaian yang
berwana putih, maka pakaian berubah warna menjadi kuning.

Penanganan air bersih di kampung Benyom Jaya II sungguh menarik, mengingat air
bersih yang tersedia adalah air tanah (sumur) yang masih belum layak dipakai untuk
keperluan sehari-hari, apalagi untuk dikonsumsi. Setiap harinya masyarakat
mengkonsumsi air kemasan/galon yang dibeli. Selama ini pada saat musim hujan, air
yang jatuh ke atas atap umumnya tidak ditampung dan dibiarkan begitu saja
merembes atau masuk ke saluran air, padahal air tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
sumber untuk air bersih.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka mahasiswa FMIPA Universitas
Cenderawasih (UNCEN) bekerjasama dengan LSM Mutiara Hitam berinisiatif untuk
melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), dengan program utamanya yaitu
pemanfaatan air hujan menggunakan metode The First Flush System sebagai solusi
untuk mendapatkan air bersih bagi masyarakat yang berdomisili di Kampung
Benyom Jaya II.

Metode

Kegiatan KKN dilaksanakan pada tanggal 02-26 Agustus 2023. Lokasi kegiatan
bertempat di Kampung Benyom Jaya II, Distrik Nimbokrang, Kabupaten Jayapura
Provinsi Papua. Tahapan kegiatan ini dibagai menjadi tiga yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan kerja, dan evaluasi serta monitoring. Tahap persiapan berupa koordinasi
dengan Kepala Kampung setempat, kemudian dilanjutkan dengan meninjau lokasi
dan keadaan pendukung seperti kondisi atap, ketersediaan talang air serta tempat
peletakan alat dudukan pemanfaatan air hujan. Selanjutnya tahap pelaksanaan kerja
yaitu pembuatan alat pemanfaatan hujan dengan menentukan lokasi penempatan alat
dan pembuatan dudukan untuk tandon terlebih dahulu, yang nantinya akan dipakai
untuk menampung air hujan.

Langkah awal yang dilakukan yaitu mengukur lebar dan panjang tandon, penyiapan
alat dan bahan yang butuhkan dalam pembuatan dudukan tandon. Bahan yang
dibutuhkan antara lain, kayu balok, paku, pasir, dan semen. Sedangkan alat yang
diperlukan antara lain, palu, meteran, mesin pemotong kayu, scop dan lain-lain.
Landasan atau dudukan tangki tendon terdiri dari kayu dengan pondasi yang terbuat
dari campuran batu dan beton. Dudukan tandon tersebut dibuat oleh Mahasiswa
KKN FMIPA Universitas Cenderawasih yang dibantu Bapak kepala kampung dan
masyarakat setempat. Alat dan bahan yang butuhkan untuk pemasangan talang dan
pipa antara lain tangki/tandon air, talang air, pipa air pvc, penahan pipa air pvc,
penahan talang air, sambungan pipa dan penutup drat pipa sedangkan alat yang
dipakai antara lain, palu, meteran, dan gergaji. Tahap terakhir adalah tahap evaluasi
dan monitoring yang bertujuan untuk melihat apakah alat pemanfaatan air hujan
tersebut dapat berfungsi dengan baik untuk menampung air hujan. Tahap evaluasi
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dilakukan dengan cara mewawancarai kepala kampung dan beberapa warga
setempat.

Hasil dan Pembahasan

The First Flush System atau pembilasan air pertama merupakan suatu metode
pemanfaatan air bersih yang menggunakan metode penyaringan air hujan. Cara
kerjanya adalah dengan menggunakan sistem penyaringan kotoran-kotoran dari air
hujan ataupun talang yang akan dialirkan pada ujung pipa pembuangan air dan akan
tertahan di pipa tersebut, sehingga air bersih yang memiliki massa yang lebih ringan
daripada kotoran-kotoran tersebut akan naik melalui pipa yang terhubung dan masuk
ke dalam tandon. Berikut merupakan hasil pemasangan penampungan air hujan
dengan metode The First Flush System di salah satu rumah warga Kampung Benyom
Jaya IL

Gambar 1. Penampungan air hujan

Alat pemanfaatan hujan harus berada tepat dibawah talang dan telah disambungkan
dengan pipa. Landasan atau dudukan tangki tandon terdiri dari kayu dengan pondasi
yang terbuat dari campuran batu dan beton. Dudukan tangki harus dibuat kuat
mengingat berat beban yang dipikul adalah 1000L air. Berikut merupakan gambar
proses pembuatan landasan tandon dan pemasangan tandon sebagai tempat
penampungan air hujan.

Gambar 1. Proses pembuatan landasan tandon
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Gambar 2. Posisi alang dan dudukan tandon

Setelah pembuatan penampungan air hujan selanjutnya dilakukan monitoring untuk
mengetahui apakah alat tersebut dapat berfungsi dengan baik dalam menampung air
hujan. Monitoring dilakukan dengan menutup drat pada ujung pipa, agar air hujan
tertampung pada tandon dan kemudian akan diuji mutu air dengan parameter
tertentu keesokkan harinya.

Air yang telah ditampung pada tandon selanjutnya dilakukan pengujian dengan
beberapa parameter yaitu uji parameter fisika dan kimia. Kualitas air yang baik
seharusnya memenuhi persyaratan pengujian parameter fisika antara lain air tidak
berbau, tidak berasa (tawar), tidak berwarna, jernih atau tidak keruh, suhunya normal,
dan tidak mengandung padatan atau Total Dissolve Solid (TDS rendah). Berdasarkan
hasil pengujian terhadap parameter fisika berupa bau, rasa, dan warna air,
menunjukkan bahwa air yang diperoleh dari metode The First Flush System memiliki
kualitas yang baik yaitu tidak berbau, tidak berasa, dan tidak keruh.

Selain pengujian parameter fisika, dilakukan juga pengujian parameter kimia seperti
timbal, tembaga, besi, kromium, sulfat, klorin bebas, bromin, nitrit, raksa, fluorida,
kekerasan air, keasaman (pH), dan alkalinitas. Setiap parameter memiliki batas
maksimum yang tidak boleh dilampaui agar air tetap aman untuk dikonsumsi.
(referensi). Pengujian dilakukan dengan cara mengambil ambil air sebanyak 200 mL
kemudian memasukkan alat test strip yang telah disediakan ke dalam gelas tersebut
hingga terendam secara keseluruhan stripnya dan diamkan selama kurang lebih 1
menit. Kemudian dicatat hasil yang telah diperoleh dari alat test strip tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh bahwa kandungan timbal, tembaga, besi,
kromium, sulfat, klorin bebas, bromin, nitrit, raksa, fluorida, kekerasan air, keasaman
(pH), dan alkalinitas berada pada range yang aman untuk dikonsumsi. Akan tetapi
untuk kandungan pH, air belum masuk ke dalam range air yang aman untuk
dikonsumsi. Kadar pH yang dianjurkan untuk air bersih adalah 6,5-8,5 (Hariyadi et
al., 2020) sedangkan PH air yang diperoleh adalah 6,2. Selain itu kadar chlorine dan
fluoride pada air tersebut juga melebihi batas yang seharusnya. Kadar clorine yang
diperoleh sebesar 0,5 mg/L sedangkan fluorida 100 mg/L. Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa air tersebut tidak dapat dikonsumsi,
namun dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari lainnya seperti mencuci
ataupun mandi.

E-ISSN:2614-6711 173
http://ejournal.bsi.ac.id/ejurnal /index.php/abdimas



JURNAL ABDIMAS BSI
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Adanya kegiatan KKN FMIPA ini tentunya membawa perubahan yang positif bagi
warga setempat. Sebelum adanya kegiatan pemanfaatan air hujan, masyarakat
setempat menggunakan air tanah sebagai satu-satunya sumber air untuk keperluan
sehari-hari selain untuk dikonsumsi, akan tetapi setelah warga mengetahui cara
pemanfaatan air hujan menggunakan The First Flush System, maka warga setempat
memiliki sumber air bersih yang baru.

Selanjutnya dilakukan evaluasi berupa wawancara singkat dengan kepala kampung
dan beberapa warga setempat terkait kegiatan KKN yang telah dilaksanakan di
kampung Benyom Jaya II. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan KKN untuk pemanfaatan air hujan menggunakan The First Flush
System, berjalan dengan baik dan mendapatkan respons yang positif oleh masyarakat
setempat.

Simpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan kegiatan KKN yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil
penyaringan air hujan menggunakan metode The First Flush System dapat digunakan
sebagai alternatif untuk mendapatkan air bersih, meskipun berdasarkan hasil uji
kualitas, air tersebut belum dapat dikonsumsi. Selain itu, kegiatan KKN ini juga
berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang positif oleh masyarakat setempat.

Saran perlu diadakannya kegiatan sosialisasi mengenai pemanfaatan air hujan secara
lebih luas dan intensif yang melibatkan berbagai unsur masyarakat, Pemerintah, dan
swasta. Perencanaan pembangunan tangki penampungan air hujan dapat dilakukan
secara swadaya atau dapat dilakukan dengan bantuan dana dari pihak
Kabupaten/Kota, sehingga jika ada wilayah yang tidak memperoleh suplai air dari
PDAM, masyarakat dapat memenuhi kebutuhan air sehari-hari dengan
mengandalkan air hujan. Selain itu, perlu juga dilakukan penelitian lebih lanjut agar
kedepannya air tersebut dapat digunakan sebagai air minum.
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